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RINGKASAN

IHDA SALSABILA. 21.41.0006. 2025. Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Sapi Potong di Lereng Merapi Desa Tlogolele
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. (Pembimbing: YUNITA KHUSNUL
KHOTIMAH dan HASNA FAJAR SURYANI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pendapatan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha sapi potong. Penelitian
dilaksanakan di lereng Merapi Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten
Boyolali pada bulan Agustus 2024.

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel yaitu random
sampling. Analisis data penelitian dengan persamaan regresi linier berganda
menggunakan program STATA 12. Sampel yang diambil sebanyak 60 responden
yang ditujukan kepada peternak sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo
Kabupaten Boyolali. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha sapi
potong yaitu jumlah ternak, bobot akhir, harga bakalan, biaya konsentrat, biaya
hijauan, dan biaya tenaga kerja.

Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan usaha sapi potong di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali adalah
jumlah ternak, bobot akhir, harga bakalan, dan biaya konsentrat. Sementara
variabel biaya hijauan, dan biaya tenaga kerja tidak berpengaruh. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,98 yang menerangkan bahwa 98 persen variabel pendapatan
usaha sapi potong dapat dijelaskan oleh variabel independen jumlah ternak, bobot
akhir, harga bakalan, biaya konsentrat, biaya hijauan, dan biaya tenaga kerja,
sedangkan sisanya 2 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Biaya Produksi, Pendapatan, Sapi Potong.



SUMMARY

IHDA SALSABILA, 21.41.0006. 2025. Analysis of Factors Affecting Beef
Cattle Business Income on the Slopes of Merapi, Tlogolele Village, Selo District,
Boyolali Regency. (Supervisors: YUNITA KHUSNUL KHOTIMAH and
HASNA FAJAR SURYANI)

This study aims to analyze the amount of income and factors that affect
beef cattle business income. The study was conducted on the slopes of Merapi,
Tlogolele Village, Selo District, Boyolali Regency in August 2024.

This study used a random sampling method. Analysis of research data with
multiple linear regression equations using the STATA 12 program. The sample
taken was 60 respondents who were intended for beef cattle farmers in Tlogolele
Village, Selo District, Boyolali Regency. The factors that are estimated to affect
beef cattle business income are the number of livestock, final weight, price of
stock, concentrate costs, green fodder costs, and labor costs.

The results of the study indicate that the factors that influence the income
of beef cattle businesses in Selo District, Boyolali Regency are the number of
livestock, final weight, price of stock, and cost of concentrate. While the variables
of green fodder costs and labor costs have no effect. The coefficient of
determination value is 0.98 which explains that 98 percent of the income variables
of beef cattle businesses can be explained by the independent variables of the
number of livestock, final weight, price of stock, cost of concentrate, cost of green
fodder, and labor costs, while the remaining 2 percent is explained by other
variables not observed in this study.

Keywords : Production costs, Income, Beef cattle.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia terdapat 129 gunung api yang berstatus aktif dan 500 gunung api
dengan status tidak aktif (Gosal et al., 2018). Salah satu gunung api yang sering
menunjukkan aktivitas vulkaniknya adalah Gunung Merapi. Gunung Merapi
merupakan gunung api yang sangat aktif di Indonesia yang terdapat di Provinsi
Jawa Tengah meliputi Kabupaten Klaten, Kabupaten Magelang, dan Kabupaten
Boyolali serta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yakni Kabupaten Sleman.
Salah satu daerah yang terdapat di lereng Gunung Merapi ini adalah Kecamatan
Selo, Kabupaten Boyolali. Berdasarkan Perda Kabupaten Boyolali No. 9 tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Boyolali tahun 2011-2031.
Kecamatan Selo tergolong dalam kawasan rawan letusan gurung berapi.
Kecamatan Selo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Boyolali yang
memiliki daerah rawan bencana Gunung Merapi dimana jumlah bencana yang
cenderung terus meningkat setiap tahunnya (Jannah dan Sari, 2023). Ancaman
bencana yang ditimbulkan dari erupsi terhadap wilayah lembah antar Merapi
Merbabu khususnya di Kecamatan Selo tergolong dalam bahaya yang relatif
tinggi (Nurhadi et al., 2015).

Gunung Merapi meletus tepat pukul 18.00, tanggal 26 Oktober 2010.
Mulai tanggal 26 Oktober 2010 sampai dengan akhir 5 November 2010, Gunung

Merapi meletus tidak hanya sekali, tetapi delapan kali. Bencana erupsi Gunung



Merapi mengakibatkan kerugian harta benda, korban jiwa, Kkerusakan
infrastruktur, lingkungan sosial serta dapat mengakibatkan tata kehidapan
masyarakat yang telah berjalan dengan baik sebelumnya menjadi terganggu
(Rusmiyati danHikmawati, 2012). Bencana erupsi Gunung Merapi yang terjadi
pada tahun 2010, mengakibatkan Desa Tlogolele, Kecamatan Selo mengalami
dampak yang paling parah di Kabupaten Boyolali mengingat jarak dari puncak
Gunung Merapi dengan permukiman warga hanya 4 kilometer (Saputro, 2024).
Berdasarkan Peta Risiko Bencana Kabupaten Boyolali. Desa Tlogolele adalah
desa dengan risiko tinggi bencana gunung meletus (Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Boyolali, 2022). Peta Kawasan Rawan Bencana
Gunung Merapi, Desa Tlogolele termasuk dalam Kawasan Rawan Bencana Il
dan Kawasan Rawan Bencana Il serta memiliki potensi ancaman bahaya sekunder
erupsi Gunung Merapi (Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Boyolali, 2016). (Rusmiyati dan Hikmawati, 2012). Dampak dari erupsi tersebut
menyebabkan banyak ternak mati dan seluruh tanaman milik petani rusak terkena
lahar panas dari erupsi Gunung Merapi. Akibatnya para petani dan peternak di
Desa Tlogolele mengalami penurunan pendapatan dan kehilangan mata
pencaharian. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan usaha sapi potong, peternak perlu mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatannya.



1.2. Hipotesis Penelitian

Diduga jumlah ternak, bobot akhir, harga bakalan, biaya konsentrat, biaya
hijauan dan biaya tenaga kerja mempengaruhi pendapatan di Desa Tlogolele

Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.

1.3. Rumusan Masalah

Apa saja yang mempengaruhi pendapatan usaha sapi potong di Desa

Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan usaha sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten

Boyolali.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai
pihak. Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha sapi potong di Desa
Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.

2. Bagi responden, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bantuan berupa informasi tentang pengaruh pendapatan usaha

ternak sapi potong untuk masing-masing responden. Sehingga responden



dapat menanggapi permasalahan yang mempengaruhi pendapatan secara
bijak.
Bagi pihak lain, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Potong

Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena
karakteristik yang dimiliki, seperti tingkat pertumbuhannya cepat dan kualitas
daging cukup baik. Sapi tersebut umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, yang
dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan
berat badan yang ideal untuk dipotong. Pemeliharaan bakalan yang baik menjadi
langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Salah satu tolak ukur
penampilan produksi sapi potong adalah pertambahan berat badan harian (Abidin,
2002). Indrayani dan Andri (2018) berpendapat bahwa pengembangan sapi potong
sebagai salah satu ternak potong masih banyak mengalami hambatan karena
pemeliharaanya yang masih bersifat tradisional, sangat tidak menguntungkan
karena tidak berproduksi secara maksimal. Selain itu berbagai faktor lain seperti
skala usaha, status kepemilikan ternak, pendidikan peternak dan pengalaman akan
mempengaruhi besar-kecilnya penerimaan dan pendapatan yang akan diperoleh
oleh masing-masing peternak. Berbagai persoalan di atas tentunya dapat menjadi

hambatan bagi peternak dalam laju peningkatan produksi sapi potong.

2.2. Usaha Sapi Potong

Usaha sapi potong rakyat umumnya berupa usaha pembibitan (produksi

anak) atau pembesaran anak dengan biaya rendah (Low external input).



Manajemen usaha dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan sumberdaya
lokal (padat tenaga kerja, tidak berorientasi pada keuntungan karena
mengandalkan tenaga kerja keluarga dan diusahakan dalam skala kecil (Mayulu
dan Taufan, 2019). Usaha sapi potong sebagai bagian sub sektor peternakan,
banyak diusahakan untuk penunjang usaha pertanian oleh masyarakat pedesaan,
yang pengelolaannya secara perorangan, kelompok tani, maupun pola kemitraan
(Qinayah et al., 2022), sebagai sumber pendapatan utama maupun tabungan guna
menunjang perekonomian keluarga (Putri et al., 2019). Sapi potong yang
diusahakan kebanyakan merupakan usaha peternakan rakyat di pedesaan dengan
tingkat kepemilikan berkisar antara 3 sampai 5 ekor (Suherman et al., 2021),
sehingga usaha ini umumnya hanya merupakan usaha sampingan yang hasilnya
digunakan pada waktu tertentu di saat peternak memerlukan uang untuk
kebutuhan mendesak (Harsita, 2021; Sikone et al., 2022).

Pengembangan sapi potong di pedesaan dihadapkan pada kendala
produktivitas ternak yang rendah dan keuntungan usaha relatif kecil karena sistem
pemeliharaan sapi masih tradisional dengan jumlah kemilikan ternak yang kecil
(Usmany, 2021). Kondisi ini berkaitan juga dengan faktor biaya produksi yang
dikeluarkan dalam proses produksi serta penerimaan yang diterima dari hasil
produksi, skala usaha, pendidikan peternak, pengalaman berusaha, dan jumlah
kepemilikan sapi potong, dimana sangat mempengaruhi tingkat pendapatan yang
diterima oleh masing-masing peternak (Gultom dan Wahyuni, 2022; Ibrahim et

al., 2020).



2.3. Bobot Akhir

Bobot badan sangat berkorelasi dengan pakan yang diberikan pada ternak.
Produktivitas sapi potong (bobot badan) akan mempengaruhi nilai jual dari ternak
tersebut dan efisiensi dalam penggemukan sapi potong. Usaha penggemukan sapi
potong pertambahan bobot badan merupakan salah satu tujuan penting yang ingin
dicapai. Bobot hidup akhir sangat dipengaruhi oleh jenis, jumlah dan mutu pakan
yang diberikan (Mulijanti et al., 2014). Jumlah dan kualitas pakan yang baik akan

membantu ternak untuk tumbuh dan berproduksi (Wardani et al.,1997).

2.4. Harga Bakalan

Harga pembelian bakalan pada peternak rakyat sangat besar dikarenakan
sapi potong merupakan modal utama dalam usaha peternakan yang secara
kuantitas dan kualitasnya akan mempengaruhi pendapatan usaha sapi potong.
Siregar (2009) menyatakan bahwa biaya pembelian sapi potong yang semakin
tinggi akan mempengaruhi nilai pendapatan yang semakin tinggi pula, maka biaya

ini nilainya sesuai dengan hasil pendapatan yang diperoleh.

2.5. Biaya Konsentrat

Biaya tetap pakan konsentrat terdiri dari biaya sewa tempat, biaya
penyusutan mesin, biaya tenaga kerja dan biaya pajak. Biaya variabel meliputi
biaya bahan baku, biaya bahan pendukung (Baharta et al., 2019). Jesse et al.
(1976) menyatakan bahwa penggunaan konsentrat tinggi lebih dari 70% pada

usaha penggemukan sapi, meningkatkan konsumsi pakan, laju pertumbuhan,



efisiensi pakan, persentase karkas dan lemak, serta dapat menurunkan alokasi

biaya pakan untuk setiap unit pertambahan berat badan.

2.6.Jumlah Ternak

Jumlah pemilikan ternak sangat menentukan tingkat pendapatan karena
semakin besar jumlah pemilikan ternak maka semakin efisien karena
meningkatkan jumlah penerimaan dan menekan total biaya produksi. Besarnya
pendapatan dari usaha sapi potong memiliki nilai regresi yang positif dengan
banyaknya sapi potong yang dijual oleh peternak, dimana semakin banyak jumlah
ternak sapi yang dijual maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh
(Sol’ufet al., 2022). Setiap penambahan jumlah ternak sapi yang dipelihara maka
akan semakin meningkat pendapatan yang diperoleh peternak (Aiba et al., 2018).
Suherman et al., (2021) menyatakan bahwa pendapatan keluarga peternak sapi

potong lebih tinggi pada skala kepemilikan yang besar.

2.7.Biaya Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja yang terampil sangat mempengaruhi efisiensi
dalam pengelolaan peternakan sapi potong. Tenaga kerja yang berkompeten
dalam merawat sapi, mengelola pakan, serta menjaga kesehatan ternak akan
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas ternak (Wibowo,
2018) Manajemen usaha dilakukan secara tradisional dengan memanfaatkan
sumberdaya lokal (padat tenaga kerja, tidak berorientasi pada keuntungan) karena

mengandalkan tenaga kerja keluarga dan diusahakan dalam skala kecil (Mayulu



dan Daru, 2019). Darmawi (2012) menyatakan bahwa biaya tenaga kerja
berkontribusi dalam pendapatan, walaupun tidak pernah dibayarkan, namun biaya

tenaga kerja tetap diperhitungkan dalam bentuk non tunai.

2.8.Biaya Hijauan

Pemberian hijauan yang berkualitas tinggi akan meningkatkan laju
pertumbuhan sapi, mempercepat proses penggemukan, dan menghasilkan daging
yang berkualitas. Namun, tantangan seperti musim kemarau yang mengurangi
pasokan hijauan menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan biaya
hijauan (Warangkiran et al., 2021). Pakan hijauan yang diberikan oleh peternak
tradisional seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan ternak. Hijauan yang
digunakan merupakan hasil mencari rumput di sawah maupun hutan, sehingga
dalam perhitungan biaya pakan hijauan dikonversi dari lamanya

peternak mencari rumput (Putri et al., 2019).



BAB I1I

METODOLOGI

Penelitian ini sudah dilaksanakan sebulan pada bulan Agustus 2024.
Lokasi penelitian dilakukan di lereng gunung Merapi Desa Tlogolele Kecamatan

Selo Kabupaten Boyolali.

3.1. Materi Penelitian

Materi yang diperlukan pada penelitian adalah peternak sapi potong di
Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali sebanyak 60 responden.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner untuk mencatat data.
Data yang akan diambil adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
antara lain bobot akhir, harga bakalan, biaya konsentrat, jumlah ternak, biaya

tenaga kerja, dan biaya hijauan.

3.2. Metode Penelitian

Metode penentuan lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan
Selo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali merupakan
salah satu dari 35 Kabupaten / Kota di Propinsi Jawa Tengah. Metode penelitian
yang digunakan vyaitu metode survei melalui observasi dan wawancara
(kuisioner). Metode Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap

usaha pemeliharaan atau peternakan sapi potong di Desa Tlogolele, Kecamatan
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Selo, Kabupaten Boyolali. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran desa
penelitian serta aktivitas komunitas secara langsung. Tujuan melakukan observasi
adalah untuk mendukung kebutuhan data yang diperlukan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif berisi unsur-unsur kuantitatif (angka,
frekuensi, persentase) dimana data diarahkan untuk menguji hipotensis, dan sifat-
sifat lain yang secara umum berhubungan dengan ilmu universalis kuantitatif.
Penelitian  kuantitatif juga melakukan  pengecekan reliabilitas dan
memperhitungkan variabel-variabel yang penting. Sedangkan data kualitatif
diperoleh dengan wawancara mendalam yang dilakukan dengan mengikuti
panduan wawancara terstruktur kepada responden dan informan (tidak bisa
diukur). Sugiyono (2018) menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan menggunakan instrumen dan analisis data yang bersifat

kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis.

3.2.1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data ke peneliti (Suprayogo
et al., 2014). Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari responden
dan informan melalui wawancara mendalam. Sedangkan data sekunder diperoleh

melalui studi kepustakaan dan dari berbagai instansi.
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3.2.2. Metode Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan sebanyak 60 data rumah tangga yang ditujukan
kepada para peternak yang berhubungan dengan penelitian ini, dikarenakan
menurut Effendi dan Tukiran (2014) syarat uji statistik parametrik dengan
minimal sampel > 30 responden. Pemilihan responden dalam penelitian ini akan
dilakukan dengan mengambil sampel acak (random sampling). Sugiyono (2018)
menyatakan bahwa metode random sampling yaitu metode yang membantu
memastikan bahwa sampel yang diambil adalah representatif dan dapat mewakili
populasi. Sampel diambil dari 2.799 jumlah penduduk Desa Tlogolele hanya 60
responden yang memenuhi syarat penelitian. Syarat responden yang digunakan
peneliti adalah penduduk yang terkena dampak erupsi gunung Merapi dan

memiliki usaha sapi potong.

3.2.3. Metode Pengambilan Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan alasan
bahwa di desa tersebut merupakan salah satu desa yang terkena dampak erupsi
gunung merapi dan memiliki populasi sapi potong di lereng gunung merapi Desa
Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. Lokasi ini merupakan lokasi yang
dekat dengan Gunung Merapi dan termasuk kawasan rawan bencana III.
Lenaini (2021) berpendapat purposive sampling merupakan pengambilan ilustrasi
yang bersumber pada sesuatu pertimbangan tertentu semacam sifat-siat populasi

maupun identitas yang dikenal tadinya.
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3.3. Analisis Data

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan angka dan statistik untuk
mengumpulkan dan menganalisis data yang dapat diukur. Faktor-faktor yang
mempengaruhi usaha ternak sapi potong di Desa Tlogolele, Kecamatan Selo,
Kabupaten Boyolali menggunakan program STATA12. Menurut Gujarati (2004)
data penelitian dianalisis menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
tabel frekuensi persentase (%), kemudian diinterpretasikan sesuai maksud dan
tujuan penelitian. Tujuan kedua digunakan analisis regresi berganda. Uji regresi
berganda, analisis ditujukan untuk mengetahui variabel bebas (independent) yang
berpengaruh terhadap variabel tetap (dependen) dengan persamaan regresi.
Penentuan X; sampai Xe dilakukan dengan cara analisis regresi. Variabel yang
memiliki nilai regresi paling tinggi dikategorikan sebagai Xi kemudian urut
berdasarkan nilai regresi tertinggi sampai ke rendah yakni sampai ke Xes. Analisis
ini dilakukan secara bertahap untuk mendapatkan persamaan dugaan yang terbaik
sesuai kaidah ekonometrika variabel bebasnya (independent) dengan model
persamaan menurut (Sugiyono, 2014) sebagai berikut:

Y =a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+b6X6+ e
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Keterangan :

Y = Pendapatan usaha sapi potong (Rp/Ekor/Selama Pemeliharaan)
a = Konstanta

b1-b5 = Koefisien Regresi

X1 = Bobot Akhir (kg)

X2 = Harga Bakalan (Rp/ekor)

X3 = Biaya Konsentrat (Rp/selama pemeliharaan)

X4 = Jumlah Ternak (ekor)

X5 = Biaya Tenaga Kerja (Rp/selama pemeliharaan)

X6 = Biaya Hijauan (Rp/selama pemeliharaan)

e =error
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Geografis Wilayah Penelitian

4.1.1. Kondisi Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Selo merupakan salah satu dari 22 kecamatan di Kabupaten
Boyolali yang terletak diantara 110° 22” - 110° 50” Bujur Timur dan 7° 7 - 7° 16”
Lintang Selatan serta wilayah Selo terletak pada ketinggian diantara 1000 — 1500
meter di atas permukaan laut. Secara administratif luas wilayah Kecamatan Selo
sebesar 5.607,8 ha. Kecamatan Selo terdiri dari 10 desa yang berada di sebelah
timur dan utara Gunung Merapi serta sebelah Selatan dan barat dari Gunung
Merbabu. Wilayah Kecamatan Selo sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Ampel dan Kabupaten Magelang, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Magelang, sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Cepogo dan Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolali (Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Selo
2021).

Secara astronomis, Desa Tlogolele terletak antara 7°30'41" Lintang
Selatan sampai 110°23'11" bujur barat. Secara administrasi Desa Tlogolele
dibatasi wilayah lainnya yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Klakah,
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa

Sengi, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Sebelah barat berbatasan dengan
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Desa Sengi, Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Sebelah timur berbatasan
dengan puncak Gunung Merapi.

Desa Tlogolele merupakan desa di Kecamatan Selo, Boyolali, Jawa
Tengah, Indonesia. Desa ini terletak di 1200 mdpl, arah barat dari puncak merapi.
Jarak antara desa ke puncak adalah 4 kilometer, dengan dusun tertinggi adalah
Stabelan yang berjarak 3,5 kilometer dari puncak Merapi. Luas desa 585 ha 3960
meter dengan pembagian wilayah secara administratif dibagi menjadi 4 Dusun, 8
Dukuh, 5 RW, 19 RT vyaitu Dusun Tlogolele, Dusun Tlogomulyo, Dusun
Stabelan, Dusun Takeran. Sedangkan delapan dukuh tersebut adalah Tlogolele,
Tlogomulyo, Ngadirojo, Karang, Gumukrejo, Belang, Takeran, dan Stabelan.
Mata pencaharian penduduk terbanyak menjadi petani, peternak dan buruh tani
(Sumber: Kecamatan Selo dalam angka 2021).

Lokasi pada penelitian ini yaitu Dusun Tlogomulyo, Dusun Karang,
Dusun Gumukrejo, dan Dusun Stabelan. Penduduknya sebagian besar menjadi
petani dan buruh tani sektor pertanian, perkebunan serta peternakan, kemudian
terdapat juga penduduk banyak bekerja di bidang jasa perdagangan dan

pariwisata.

4.1.2. Kondisi Peternakan

Kabupaten Boyolali merupakan daerah yang sangat potensial untuk
pengembangan sapi potong karena mempunyai iklim yang sangat cocok untuk

beternak sapi potong. Hal tersebut mendorong berkembangnya sub sektor
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peternakan terutama di Kecamatan Selo karena merupakan salah satu kecamatan
di Boyolali yang sangat mendukung untuk pengembangan ternak sapi potong.
Kecamatan Selo memiliki potensi wilayah yang mendukung untuk
perkembangan pariwisata, terutama berbasis peternakan. Gambaran mengenai
potensi peternakan di Kecamatan Selo tersaji pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Potensi peternakan di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.

Ternak Ekor
Sapi Perah 6.978
Sapi Potong 1.938
Kuda 3
Kambing 1.527
Domba 2.156
Ayam Kampung 20.059
Ayam Pedaging 6.115
Itik 167
Total 38.943

Sumber : Kabupaten Boyolali Dalam Angka 2025

4.1.3. Kondisi Pertanian

Mata pencaharian penduduk sebagai besar pada sektor pertanian
khususnya tanaman hortikultura (sayuran) dan tanaman perkebunan terutama
tembakau. Produksi tanaman sayuran dan buah-buahan semusim terbanyak
selama tahun 2024 adalah cabai keriting, dengan total produksi sebanyak 126.700
kuintal. Luas panen tanaman sayuran dan buah buahan semusim terbesar selama
tahun 2024 adalah untuk jenis tanaman cabai keriting. Luas panen tanaman cabai
keriting terbesar di Kabupaten Boyolali selama tahun 2024 berada di Kecamatan
Selo. Gambaran potensi pertanian tanaman sayuran di Kecamatan Selo dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pertanian di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali.

Sayuran é%';gl Buah Buahan (lé%lznj‘;ll
Bawang Daun 53.460 Jeruk Siam/Keprok 79
Bawang Merah 35.000 Pisang 929
Bawang Putih 1.740 Alpukat 46
Cabai Besar 1.594 Jambu Biji 975
Cabai Rawit 6.730 Nangka 10.488
Cabai Keriting 126.700 Apel 29
Kembang Kol 9.179

Kentang 16.000

Kubis 12.736

Lobak 107.575

Total 370.714 12.546

Sumber : Kecamatan Selo Dalam Angka 2024

4.2. ldentitas Responden

Keberhasilan usaha sapi potong ditentukan oleh karakteristik peternak
sebagai subjek pelaksana usaha. Beberapa karakteristik responden peternak yang
dianggap penting dan berpengaruh terhadap usaha peternakan sapi potong adalah
umur peternak, tingkat pendidikan peternak dan pengalaman beternak seperti
terlihat pada Tabel 3.

Umur merupakan salah satu indikator kemampuan fisik. Jumlah responden
terbanyak di Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali adalah 60 tahun
dengan kisaran 20-85 tahun yang menunjukkan sebagian besar umur responden
masih produktif. Umur produktif berhubungan dengan kemampuan fisik dalam
bekerja, dan berpikir yang lebih baik berkaitan dengan pengambilan keputusan
dalam pengelolaan usaha. Kiswanto et al., (2004) menyatakan bahwa makin

tinggi umur petani, sampai batas tertentu, maka kemampuan untuk bekerja akan
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semakin meningkat sehingga produktifitasnya meningkat. Kurnia et al., (2019)
menyatakan bahwa produktifitas kerja dan manajemen usaha peternak sapi potong
dipengaruhi oleh faktor umur.

Tabel 3. Karakteristik peternak sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo
Kabupaten Boyolali.

Karakteristik Jumlah Responden Persentase (%)

Umur (tahun)
21-30 4 6,67
31-40 7 11,67
41-50 19 31,67
51-60 15 25,00
61-70 8 13,33
71-85 4 6,67

Pendidikan

Tidak Sekolah 5 8,33

SD 43 71,67
SMP 11 18,33
SMA 1 1,67

Pengalaman (tahun)

1-10 24 40,00
11-20 25 41,67
21-30 3 5,00
31-40 3 5,00
41-50 4 6,67
51-60 1 1,67

Jumlah Ternak (ekor)
1 17 28,33
2 28 46,67
3-5 15 25
Kelompok Tani 14 23,33

Tingkat pendidikan responden adalah Sekolah Dasar sebanyak 71,67
persen kemudian SMP 18,33 persen, SMA 1,67 persen dan yang tidak sekolah
sebanyak 8,33 persen. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan

responden masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ervina et al.,
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(2019) bahwa tingkat pendidikan yang memadai dan pengetahuan yang yang baik
umumnya dapat berdampak positif terhadap kemampuan peternak berkreasi dan
melakukan inovasi untuk mengembangkan usahanya. Warangkiran et al., (2021)
juga berpendapat bahwa level pendidikan berkaitan erat dengan banyaknya
pengetahuan dan tingkat keterampilan yang dimiliki peternak, dapat diperoleh
melalui jenjang pendidikan formal maupun pendidikan informal, dimana
informasi dan teknologi yang telah diterima melalui pendidikan tersebut dapat
dimanfaatkan dan diaplikasikan untuk mengelola dan mengembangkan usaha
ternak.

Pengalaman paling banyak beternak sapi potong di Desa Tlogolele
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali adalah 11-20 tahun dengan jumlah 25
responden yang menunjukkan bahwa peternak sudah cukup berpengalaman dalam
memelihara ternak sapi potong. Pengalaman beternak merupakan salah satu faktor
yang turut berpengaruh terhadap produktivitas usaha sapi potong. Fadli et al.,
(2022) berpendapat bahwa kemampuan mengelola usaha ternak juga dipengaruhi
oleh pengalaman dalam menjalankan usaha ternak. Basriwijaya et al., (2023) juga
menyatakan dengan pengalaman yang cukup lama peternak memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap usaha ternak yang dijalankannya.

Jumlah ternak sapi yang dipelihara rata-rata 2 ekor dengan rentang
kepemilikan 28,33 persen memiliki ternak 1 ekor, 46,67 persen peternak memiliki
ternak 2 ekor dan hanya 25 persen dengan kepemilikan ternak 3-5 ekor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak memiliki skala

kepemilikan ternak sapi yang masih kecil, karena beternak masih sebagai usaha
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sampingan. Umumnya pekerjaan utama peternak sapi di Desa Tlogolele
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali adalah bertani dan berkebun. Hal ini seperti
dikemukakan Nurcholida et al, (2013) bahwa 90% usaha ternak sapi dilaksanakan
secara tradisional. Usaha ternak sapi yang demikian dikategorikan sebagai
peternakan rakyat. Pakan yang diberikan untuk ternak sapi yang dimiliki petani
peternak adalah berupa limbah pertanian (jerami jagung) dan rumput lapangan.
Peternak mengikuti kelompok tani sebesar 23,33 persen atau sejumlah 14
responden. Peternak anggota Kelompok Tani Ternak Tlogolele telah menjalankan
usaha cukup lama karena usaha peternakan yang bersifat tradisional merupakan
hasil usaha turun menurun dari orangtua, yang kemudian dilanjutkan oleh anak-
anaknya disaat orangtua sudah tidak produktif. Namun, peternakan sapi masih
diusahakan secara tradisional yaitu dengan membeli bibit sapi kemudian
dipelihara secara intensif untuk meningkatkan volume daging, pemanfaatan
sumberdaya produksi dalam peternakan tradisional belum maksimal seperti
pengadaan bibit sapi, pakan, upah tenaga kerja yang belum diperhitungkan dengan
baik, sehingga hasil usaha ternak sapi memberikan pendapatan walaupun
keuntungan yang diperoleh belum memadai. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ahmad et al. (2004) bahwa sapi potong yang dipelihara secara tradisional banyak
diusahakan oleh masyarakat, dimana jumlah kepemilikan ternak dalam skala

kecil, modal, keterampilan dan teknologi yang masih terbatas.
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4.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Pengaruh beberapa faktor yang diasumsikan berpengaruh terhadap
pendapatan usaha sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten
Boyolali dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
dimana yang menjadi variabel tetap (dependent) adalah pendapatan dan yang
menjadi variabel bebas (independent) adalah bobot akhir (X1), harga bakalan
(X2), biaya konsentrat (X3), jumlah ternak (X4), biaya tenaga kerja (X5), dan
biaya hijauan (X6). Berdasarkan Tabel 4 dapat dibuat persamaan estimasi
pengaruh pendapatan usaha sapi potong sebagai berikut :

Y = (—1.34e 4+ 07) + 56297.07 X; + (—05234929 X,) + (—1.721103 X5)
+ 5307757 X, + 0292311 X5 + (—00311539 X,) + e
Tabel 4. Hasil Estimasi Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Usaha Sapi Potong Di Lereng Merapi Desa Tlogolele Kecamatan Selo
Kabupaten Boyolali.

Variabel Pendapatan Coef. Std. Err Prob.
Bobot Akhir (X1) 56297.07"" 4196.087 0.000

KKk

Harga Bakalan (X2) - 5234929 01390025  0.000
Biaya Konsentrat (Xs) -1.721103™ 03217704 0.000
Jumlah Ternak (Xa4) 5307757 1808207 0.005
Biaya Tenaga Kerja (Xs) 0292311 00258496 0.263
Biaya Hijauan (X) -.0311539™ 00886196  0.727

Keterangan : *signifikan pada a=10%, **signifikan pada 0=5%, dan
***signifikan pada a=1%

Hasil pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha
ternak sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dapat

dilihat pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan R-squared 0,9824 atau 98% berarti
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kemampuan variabel - variabel independent dalam menjelaskan variabel pengaruh
pendapatan peternak sapi potong 98% yang mana sebesar 2% lainnya dipengaruhi

oleh berbagai faktor yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

4.3.1. Bobot Akhir

Bobot akhir (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan usaha ternak sapi potong dengan nilai signifikansi yaitu 0,000 pada
a=0,01 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha. Hasil tersebut menunjukkan
variabel bobot ternak (X1) berpengaruh terhadap pendapatan usaha sapi potong.
Hasil analisis t hitung variabel bobot ternak (X1) signifikan artinya adanya
variabel ini menunjukkan bahwa semakin besar bobot ternak maka pendapatan
akan meningkat. Semakin tinggi berat bobot sapi maka akan semakin tinggi pula
harga jual sapi tersebut. Menurut Winarso (2004) bahwa dengan semakin lamanya
waktu pemeliharaan ternak pada usaha sapi potong, maka biaya produksi terutama
biaya pakan terus akan meningkat sementara pertambahan bobot badan ternak
tetap atau menurun, sehingga kondisi ini pada akhirnya akan mengurangi
pendapatan peternak.

Koefisien regresi bobot akhir sebesar 56297.07. Setiap kenaikan 1 satuan
(kg) maka pendapatan akan naik sebesar Rp 56.297,- artinya semakin tinggi bobot
bakalan maka pendapatan akan meningkat. Penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widayati et al. (2018), bahwa hasil penerimaan pada usaha
ternak sapi potong tergantung pada setiap bobot dan jumlah penjualan yang

dilakukan sehingga penerimaan yang diperoleh setiap peternak akan berbeda-
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beda. Hal ini didukung juga pada penelitian Pratiwi et al. (2019) menyatakan
bahwa tinggi atau rendahnya hasil penerimaan akan bergantung pada tinggi dan

rendahnya harga jual pada usaha ternak sapi potong.

4.3.2. Harga Bakalan

Harga bakalan (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan usaha sapi potong dengan nilai signifikansi 0,000 pada «=0,01
menunjukkan bahwa p-variabel < alpha memiliki koefisien regresi yang bernilai
negatif terhadap pendapatan usaha sapi potong. Koefisien regresi variabel harga
bakalan sebesar -05234929. Setiap kenaikan 1 rupiah harga bakalan akan
menurunkan pendapatan sebesar 0,523. Koefisien regresi bernilai negatif
dikarenakan ternak terlalu lama dipelihara, lalu peternak membeli bakalan dari
peternak lain yang mampu memenuhi kebutuhan pakan dan perlakuan terhadap
ternak tersebut dan dipelihara hanya diberi pakan hijauan saja sehingga
menurunkan bobot dan kualitas bakalan.

Variabel harga bakalan berpengaruh nyata terhadap pendapatan karena
bakalan merupakan modal utama dalam usaha peternakan yang secara kuantitas
dan kualitasnya akan mempengaruhi pendapatan. Harga bakalan sapi yang lebih
mahal dapat dijadikan patokan bahwa sapi tersebut memiliki faktor genetis yang
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahayu (2013) yang menyatakan bahwa
biaya yang dikeluarkan peternak rakyat untuk pembelian sapi sangat besar
dikarenakan sapi merupakan modal utama yang akan mempengaruhi pendapatan,

maka biaya ini sesuai dengan hasil pendapatan yang diperoleh.
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4.3.3. Biaya Konsentrat

Harga pakan konsentrat (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan usaha ternak sapi potong dengan nilai signifikansi yaitu
0,000 pada a=0,01 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha. Koefisien regresi
variabel harga pakan tambahan sebesar -1.721103. Setiap kenaikan 1 rupiah harga
pakan maka pendapatan akan turun sebesar Rp. 1,72-, artinya semakin tinggi
harga pakan maka pendapatan akan semakin menurun. Hal tersebut sesuai
pendapat Otampi et al. (2017) yaitu apabila harga pakan naik maka pendapatan
akan menurun. Keadaan tersebut berarti bahwa setiap pertambahan biaya pakan,
maka peternak akan mengalami penurunan pendapatan. Keadaan tersebut sejalan
dengan Rahayu (2013) bahwa biaya pakan berpengaruh nyata terhadap
pendapatan usaha ternak sapi namun memiliki hubungan yang negatif, yaitu
peningkatan biaya pakan akan menurunkan jumlah pendapatan usaha ternak sapi.

Sesuai dengan penelitian Siregar (2009) hanya ada sebagian kecil peternak
memberikan pakan konsentrat jadi karena harganya yang relatif mahal sehingga
peternak mengurangi biaya konsentrat dan dalam pemberian pakan hanya dikira-
kira atau sesuai kebiasaan tidak sesuai dengan kebutuhan ternak yang dipelihara.
Hal tersebut sesuai pendapat Setiawan et al. (2014) bahwa meningkatnya harga
pakan menyebabkan biaya produksi usaha ternak meningkat pula. Harga pakan
yang tinggi sangat berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang diperoleh
peternak, selain itu pendapatan peternak tidak akan maksimal dan peternak akan

sulit untuk melakukan pengembangan usaha ternaknya.
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4.3.4. Jumlah Ternak

Jumlah ternak (X4) berpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan. yang
signifikan terhadap pendapatan dengan nilai signifikansi yaitu 0,005 pada 0=0,01
menunjukkan bahwa p-variabel < alpha dengan rata-rata kepemilikan ternak
sebanyak 2 ekor. Jumlah ternak berpengaruh terhadap pendapatan karena jika
kepemilikan ternak banyak maka pendapatan juga meningkat sehingga akan
mempengaruhi penerimaan dan pendapatan. Hal tersebut sesuai pendapat
Welerubun et al. (2016) bahwa kepemilikan ternak memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap pendapatan peternak. Koefisien regresi variabel jumlah ternak
bernilai positif dan sesuai dengan tanda harapan sebesar 5307757 artinya setiap
pertambahan jumlah ternak sapi sebesar 1 ekor, maka peternak akan menerima
peningkatan pendapatan sebesar Rp. 5.307.757,-. Semakin banyak ternak yang
dipelihara maka pendapatan usaha ternak sapi potong akan naik pula. Keadaan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Aiba et al. (2018) dan Kalangi et al.
(2014) bahwa setiap penambahan jumlah ternak yang dipelihara, maka

pendapatan usaha ternak sapi akan meningkat.

4.3.5. Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja (X5) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
pendapatan usaha sapi potong dengan nilai signifikansi sebesar 0,263 pada a=0,10
menunjukkan bahwa p-variabel > alpha sehingga variabel biaya tenaga kerja
terhadap pendapatan peternak sapi di Desa Tlogolele tidak berpengaruh.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh penambahan jumlah tenaga Kkerja tidak
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berpengaruh terhadap pendapatan peternak. Siregar (2009) menyatakan
penambahan jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan
peternak. Peternak mampu mengelola sendiri usaha ternak sapi potong karena
rata-rata kepemilikan sapi 2 ekor dengan kepemilikan antara 1 sampai 5 ekor
ternak. Peternak sapi potong di Desa Tlogolele menggunakan tenaga kerja

keluarga yaitu laki-laki, istri dan anaknya untuk melakukan kegiatan beternak.

4.3.6. Biaya Hijauan

Variabel pakan hijauan ternak (X6) mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap pendapatan usaha sapi potong dengan nilai signifikansi
sebesar 0,727 pada a=0,10 menunjukkan bahwa p-variabel > alpha sehingga
variabel biaya hijauan terhadap pendapatan peternak sapi di Desa Tlogolele tidak
berpengaruh. Biaya hijauan berkisaran Rp. 1000 perkilo. Peternak sering
mengalami permasalahan dalam penyediaan pakan hijauan. Hal ini disebabkan
pembelian pakan hijauan hanya pada saat musim kering atau pakan hijauan
berkurang sehingga pengeluaran biaya pakan hijauan relatif kecil dan memiliki
dampak yang tidak signifikan terhadap pendapatan. Hal ini sejalan dengan apa
yang dinyatakan oleh Putri et al. (2019) bahwa pakan hijauan yang diberikan oleh
peternak tradisional seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan ternak. Hijauan
yang digunakan merupakan hasil mencari rumput di sawah maupun hutan,
sehingga dalam perhitungan biaya pakan hijauan dikonversi dari lamanya

peternak mencari rumput.
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Usaha ternak sapi potong di Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten
Boyolali semua peternak menggunakan pakan hijau atau rumput. Hal ini
dikarenakan mudahnya dalam mencari pakan rumput yang digunakan untuk pakan
sapi karena banyaknya lahan perkebunan dan sawah. Pakan hijauan yang
diberikan untuk pakan ternak sapi potong berasal dari lahan sendiri baik dari
tegalan atau pekarangan. Sesuai dengan penelitian Siregar (2009) pakan hijauan
yang diberikan untuk pakan ternak sapi potong biasanya berasal dari lahan sendiri

baik dari tegalan atau pekarangan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak sapi di lereng Merapi
Desa Tlogolele Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali berdasarkan hasil regresi
variabel yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan usaha ternak sapi potong
adalah jumlah ternak, bobot akhir, harga bakalan, dan biaya konsentrat. Sementara

biaya hijauan, dan biaya tenaga kerja tidak berpengaruh nyata.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian variabel biaya tenaga kerja dan biaya hijauan
tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Penggunaan jumlah tenaga kerja
hendaknya disesuaikan dengan jumlah ternak yang dipelihara sehingga akan lebih
efektif dan efisien dalam menggunakan biaya produksi. Pemberian hijauan
sebaiknya sesuai dengan kebutuhan ternak sehingga hasil produksi sapi potong

akan meningkat dan pendapatan peternak juga meningkat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Estimasi Regresi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Pendapatan.
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Tangga

lustrasi 5. Sapi Potong llustrasi 6. Sapi Potong
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Lampiran 4. Kuesioner

KUESIONER

Tgl wawancara:
Enumerator:

RESILIENSI EKONOMI RUMAH TANGGA PETERNAK DI KAWASAN LERENG
GUNUNG MERAPI

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama Responden

Alamat
Tlp
Data Keluarga :
No | Nama | Jenis Status Umur | Pendidikan | Pekerjaan | Pengalaman
Kelamin dalam (th) (th) berternak
Keluarga
@l @ ®) (4) ®) (6) @) 8
I1. KONDISI DAMPAK ERUPSI
1. Kerawanan di wilayah
Gejala Frekuensi Keterangan
Guguran awan panas
Hujan abu
Gempa kecil
Lainnya

2. Apakah ada peringatan dini terkait erupsi gunung Merapi ? ada/tidak
3. Jika iya, dari mana anda mendapatkan informasi terkait akan terjadi erupsi ?

No Harga Produksi
Harga Harga pasca | Produksi Produksi
normal erupsi normal setelah

erupsi
Sapi potong
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kambing

pertanian

lainnya

II1. PENDAPATAN RUMAH TANGGA
Usaha ternak (biaya dalam hari)

a.

Komponen Biaya Kuantitas Harga Total | Keterangan
1. Bakalan Sapi Rp....
Bobotsapi | | . kg
2. Pakan
- Konsentrat
- Hijauan
- Jerami
- Ampas tahu
3. Obat/vitamin
- Obat cacing
- Obat kembung
- Lainnya
4. Tenaga kerja
dalgm keluarga
... jam, ... orang
Tenaga kerja luar
...Jam, ... orang
5. Lainnya
Lama pemeliharaan | .......... bulan
Harga jual sapi Rp..ccnn. bobot | ...... kg
No Peralatan harga Jumlah Usia pakai
Komponen Biaya Kuantitas Harga Total | Keterangan
1. Bakalan Rp.
Domba/Kambing
Bobotawal | ... kg
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2. Pakan

- Konsentrat

- Hijauan

- Jerami

- Ampas tahu

3. Obat/vitamin

- Obat cacing

- Obat kembung

- Lainnya

4. Tenaga kerja
dalam keluarga
... jam, ... orang

Tenaga kerja
luar
... jam, ... orang

5. Lainnya

Lama pemeliharaan

Harga jual kambing

bobot
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